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TERHADAP INTENSITAS PENGADOPSIAN E-PROCUREMENT DAN 
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TERJADINYA KORUPSI  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intensitas pengadopsian 

teknologi e-procurement terhadap risiko terjadinya tindak kecurangan (fraud) 

dalam bentuk tindak korupsi dipadukan dengan pelaksanaan audit berkelanjutan 

(continuous auditing). Model penelitian diuji secara empiris dengan menggunakan 

model persamaan struktural dengan data yang diperoleh dari instansi-instansi di 

Indonesia yang telah mengenal teknologi e-procurement maupun prosedur audit 

berkelanjutan baik dari instansi pemerintah maupun instansi swasta yaitu kantor 

akuntan public afiliasi asing. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh negatif secara signifikan yang ditimbulkan oleh penerapan 

teknologi e-procurement yang dipengaruhi oleh transparansi dan akuntabilitas 

serta trust terhadap risiko korupsi yang terjadi bila dipadu dengan prosedur audit 

berkelanjutan yang akan meningkatkan deteksi terhadap risiko korupsi yang 

sebelumnya tidak dapat terdeteksi oleh prosedur audit konvensional. 

 

This study is aimed to analyze the effect of intent to adopt e-procurement 

technology to the risk of fraudulent act occurence, in the form of corruption – 

combined with continuous audit procedure. The research model was empirically 

examined by using structural equation modeling with the data obtained from some 

institutions - both government and private agencies in Indonesia that already 

have knowledge of e-procurement technology or continuous audit procedure. The 

result of this study showed that intent to adopt e-procurement technology which is 

also positively affected by transparency, accountability, and trust - is negatively 

affected the risk of corruption significantly if combined with continuous audit 

procedure that will increase the detection of corruption risk which has not been 

detected by conventional audit procedure. 

Keywords: transparency, accountability, trust, e-procurement, corruption, 

continuous online auditing 
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Bab I 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang Permasalahan 

     Indonesia telah mengenal korupsi sejak dahulu kala. Bahkan, korupsi dapat 

dikatakan telah ada sebelum Indonesia berdiri.Korupsi telah dimulai dari masa 

pendudukan pemerintahan kolonial. Hingga kini, korupsi masih tetap menjadi satu 

masalah laten bagi kehidupan Negara Indonesia, seperti yang dikatakan oleh Eddy 

Herry Pryhantoro (2016). Berbagai upaya telah dilakukan baik oleh pemerintah 

maupun masyarakat guna memberantas korupsi.Namun, korupsi masih tetap ada 

hingga kini. 

     Dalam penelitian empiris yang dilakukan oleh Shim & Eom (2008) terhadap 

dampak teknologi e-procurement bagi penanggulangan korupsi, ditemukan bahwa 

teknologi e-procurement dapat meminimalkan terjadinya penyimpangan seperti 

korupsi dengan cara meningkatkan efektifitas pengendalian internal. Selain itu, 

teknologi e-procurement juga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

pemerintah. 

     Penerapan teknologi e-procurement akan meningkatkan efisiensi dan juga 

efektifitas dalam aktivitas organisasi, seperti yang dikatakan oleh M. Jae Moon 

(dalam Abramson dan Morin, 2003). Pelelangan menjadi transparan karena 

dengan adanya sistem online, masyarakat dapat mengakses segala informasi 

mengenai pelelangan yang sedang dilaksanakan. 
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     Dalam penelitian yang dilakukan oleh Neupane (2014) ditemukan bahwa 

teknologi e-procurement memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap 

strategi pemberantasan korupsi. Dalam penelitiannya tersebut, Neupane 

menampilkan e-procurement sebagai variabel dependen dari tiga variabel laten 

lain, antara lain kekuatan monopoli, asimetri informasi, serta transparansi dan 

akuntabilitas. Dalam penelitian tersebut, Neupane meneliti hubungan antara 

penerapan teknologi e-procurement dan pemberantasan korupsi berdasarkan 

principal agent theory. Hasil penelitian Neupane menunjukkan bahwa kekuatan 

monopoli, asimetri informasi, serta transparansi dan akuntabilitas secara tidak 

langsung berpengaruh negatif terhadap terjadinya korupsi melalui teknologi e-

procurement. 

     Sebelumnya, Iqbal dan Seo (2008) juga telah melakukan studi kasus di Korea 

untuk meneliti pengaruh antara penerapan teknologi e-procurement  - dalam 

bentuk tata kelola secara elektronik (e-governance) dengan praktik korupsi yang 

terjadi di negara tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-procurement 

memang dapat menjadi alat yang efektif untuk meminimalkan terjadinya korupsi 

di negara tersebut. E-governance akan meningkatkan transparansi dan 

menciptakan lingkungan yang setara yang pada akhirnya akan meminimalkan 

peluang terjadinya korupsi. 

     Penelitian lain juga dilakukan oleh Azmil dan Rahman (2015) di Malaysia. 

Azmil dan Rahman meneliti pengaruh praktik pelaksanaan teknologi e-

procurement terhadap terjadinya tindak kecurangan (fraud) di negara tersebut. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi e-procurement dapat digunakan 

untuk memitigasi risiko terjadinya tindak kecurangan. 

      Suatu sistem yang diimplementasikan tentu membutuhkan pengawasan agar 

dapat berjalan sebagaimana mestinya. Untuk itu, diperlukan suatu prosedur audit 

yang memadai agar e-procurement dapat berjalan sebagaimana mestinya untuk 

memitigasi risiko terjadinya korupsi. Antonio (2014) melakukan penelitian 

mengenai kaitan antara penerapan audit berkelanjutan secara online (continuous 

online auditing) terhadap deteksi atas tindak kecurangan (fraud detection).Dalam 

penelitian tersebut ditemukan bahwa penerapan continuous online auditing 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap pendeteksian atas tindak 

kecurangan, karena penerapan continuous online auditing dapat mendeteksi 

temuan-temuan anomali yang belum mampu terdeteksi oleh prosedur audit 

konvensional. Oleh karena itu, sekiranya manfaat dari penerapan continuous 

online auditing tersebut dapat diterapkan pula untuk pendeteksian atas terjadinya 

korupsi sebagai salah satu bagian dari fraud. 

     Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, telah ada beberapa studi yang 

mengkaji pengaruh penerapan e-governance dalam bentuk penerapan e-

government maupun e-government terhadap tindak korupsi yang terjadi. Begitu 

pula dengan studi mengenai dampak penerapan continuous online auditing 

terhadap deteksi fraud. Namun, di Indonesia sendiri studi mengenai topik ini 

masih terbilang sedikit. 
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     Oleh karena itu dengan mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Neupane 

maupun Antonio tersebut, penulis tergerak untuk melakukan penelitian ini dengan 

harapan dapat membantu memberikan solusi bagi praktik korupsi yang marak 

terjadi di Indonesia. Namun, penelitian ini menelusuri lebih lanjut hubungan 

antara tujuan penerapan e-procurement dengan risiko korupsi itu sendiri. 

     Penerapan e-procurement yang berbasis elektronik tentu berbeda dengan 

sistem pengadaan konvensional yang bersifat manual. Hal ini memberikan 

tantangan tersendiri bagi auditor yang terbiasa melakukan audit dengan prosedur 

audit konvensional. Oleh karena itu untuk membuat e-procurement dapat 

dijalankan secara lebih optimal, ditelusuri pula pengaruh continuous online 

auditing terhadap pendeteksian risiko terjadinya tindak kecurangan seperti 

korupsi. 

     Penelitian ini diharapkan dapat menemukan solusi untuk memitigasi risiko 

terjadinya korupsi sebagai bagian dari tindak kecurangan (fraud) yang banyak 

terjadi di Indonesia. Untuk itu, dilakukanlah uji empiris untuk menguji apakah 

teknologi e-procurement dan continuous online auditing dapat menjadi alat yang 

efektif untuk memitigasi risiko terjadinya korupsi di Indonesia. 

     Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengambil judul “PENGARUH 

TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS SERTA TRUST TERHADAP 

INTENSITAS PENGADOPSIAN E-PROCUREMENT DAN PENERAPAN 

CONTINUOUS ONLINE AUDITING GUNA MEMINIMALKAN TERJADINYA 

KORUPSI” untuk diuji secara empiris. 
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B. Identifikasi Permasalahan 

     Transparansi dan akuntabilitas akan meningkatkan akses pada informasi secara 

real-time, meningkatkan otomatisasi dan konsistensi kegiatan agar tetap sesuai 

dengan standar operasi yang berlaku. Keseluruhan hal ini akan membantu 

pelaksanaan teknologi e-procurement. Transparansi dan akuntabilitas berpengaruh 

terhadap praktik korupsi yang terjadi dengan perantaraan teknologi e-

procurement. Dengan kata lain, transparansi dan akuntabilitas berpengaruh secara 

tidak langsung terhadap praktik korupsi. 

     Selain transparansi dan akuntabilitas, trust atau kepercayaan juga merupakan 

faktor yang penting dalam pelaksanaan teknologi e-procurement. Kepercayaan 

bahwa e-procurement akan berperan efektif dalam memitigasi risiko terjadinya 

korupsi tentu akan meningkatkan pelaksanaan teknologi e-procurement tersebut. 

Selain itu, kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah juga akan meningkatkan 

hubungan baik antara kedua pihak tersebut. Seperti halnya dengan transparansi 

dan akuntabilitas, trust juga secara tidak langsung akan mempengaruhi praktik 

korupsi yang mungkin terjadi. 

     Transparansi dan akuntabilitas serta trust akan mempengaruhi intensitas 

pengadopsian atau pelaksanaan e-procurement. Selanjutnya, pelaksanaan e-

procurement akan meminimalkan risiko korupsi yang dapat terjadi. E-

procurementakan membuat kegiatan menjadi lebih terotomatisasi dan sistematis 

sehingga penyalahgunaan dan pelanggaran terhadap prosedur yang mungkin 
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terjadi akan lebih dapat diminimalkan. Sehingga, terjadinya korupsi sebagai suatu 

bentuk penyalahgunaan pun akan dapat diminimalkan. 

     Setiap sistem yang berjalan atau beroperasi membutuhkan pengawasan agar 

dapat tetap berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. E-procurement 

merupakan suatu sistem yang terotomatisasi dan terkomputerisasi.Oleh karena itu, 

untuk pengawasannya pun dibutuhkan prosedur audit yang dapat menjawab 

kebutuhan tersebut.Oleh karena e-procurement berjalan secara berkelanjutan, 

maka dibutuhkan prosedur audit berkelanjutan yang terkomputerisasi.Sehingga, 

continuous online auditing merupakan prosedur audit yang cocok untuk 

mengaudit pelaksanaan e-procurement guna meminimalkan terjadinya 

korupsi.Continuous online auditing memiliki sejumlah kelebihan bila 

dibandingkan dengan prosedur audit konvensional. Sehingga, continuous online 

auditing diharapkan dapat meningkatkan deteksi terhadap anomali-anomali yang 

mengarah kepada terjadinya fraud secara lebih baik dibandingkan dengan 

prosedur audit konvensional. 

C. Ruang Lingkup 

     Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi hubungan antara transparansi dan 

akuntabilitas terhadap intensitas pengadopsian teknologi e-procurement, 

hubungan antara trust dan intensitas pengadopsian teknologi e-procurement,  

hubungan antara intensitas pengadopsian teknologi e-procurement dan risiko 

terjadinya korupsi, dan hubungan antara continuous online auditing dan 

pendeteksian terhadap risiko korupsi. 
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     Responden dalam penelitian ini ialah para auditor maupun pengguna teknologi 

e-procurement yang berada pada institusi-institusi pemerintah maupun swasta 

yang berada di wilayah Provinsi DKI Jakarta. Institusi-institusi swasta yang 

dijadikan responden meliputi kantor akuntan publik afiliasi asing yang telah 

mengenal prosedur continuous online auditing. 

D. Perumusan Masalah 

an 

     Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh antara transparansi dan akuntabilitas terhadap 

intensitas pengadopsian teknologi e-procurement? 

2. Bagaimana pengaruh antara trust terhadap intensitas pengadopsian 

teknologi e-procurement? 

3. Bagaimana pengaruh antara intensitas pengadopsian teknologi e-

procurement terhadap risiko terjadinya korupsi? 

4. Bagaimana pengaruh antara continuous online auditing terhadap 

pendeteksian risiko terjadinya korupsi? 

E. Tujuan dan Manfaat Peneliti

     Tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain untuk mengetahui: 

1. Pengaruh antara transparansi dan akuntabilitas terhadap intensitas 

pengadopsian teknologi e-procurement. 

2. Pengaruh antara trust terhadap intensitas pengadopsian teknologi 

e-procurement. 
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3. Pengaruh antara intensitas pengadopsian teknologi e-procurement 

terhadap risiko terjadinya tindak korupsi. 

4. Pengaruh antara continuous online auditingdengan pendeteksian 

atas risiko terjadinya tindak korupsi 

     Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain: 

a. Bagi Pemerintah 

Praktik tindak pidana korupsi banyak terjadi terutama di dalam 

tubuh pemerintahan.Dengan adanya penelitian ini, pemerintah 

dapat menemukan suatu wacana baru guna menemukan solusi atas 

praktik korupsi yang terjadi di pemerintahan.Penelitian ini juga 

dapat memberikan alternatif yang dapat dipilih oleh pemerintah. 

b. Bagi Masyarakat 

Praktik korupsi yang terjadi di Indonesia sangat merugikan 

kehidupan masyarakat Indonesia.Dengan adanya penelitian ini, 

diharapkan dapat ditemukan solusi atas hal tersebut.Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah 

untuk meminimalkan terjadinya korupsi.Sehingga, praktik korupsi 

di Indonesia diharapkan semakin menurun. Menurunnya praktik 

korupsi tentu akan membawa keuntungan bagi masyarakat, seperti 

meningkatnya taraf hidup masyarakat. 
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c. Bagi Universitas 

Keberhasilan dari penelitian ini dapat membawa nama baik dari 

universitas. Sehingga, universitas akan lebih dikenal oleh 

masyarakat. 

d. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat membuka wawasan bagi para mahasiswa yang 

akan atau sedang melakukan penelitian. Dengan adanya penelitian 

ini diharapkan para mahasiswa lain juga lebih terdorong untuk 

melakukan penelitian yang lebih baik lagi. 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab I: Pendahuluan 

     Pendahuluan berisi tentang latar belakang dari isu yang akan 

dibahas dalam penelitian ini. Pada bagian ini juga dijelaskan mengenai 

situasi yang mendorong dilakukannya penelitian ini. 

Bab II: Tinjauan Pustaka dan Kerangka Pemikiran 

Tinjauan pustaka berisi tentang teori dan pendapat para ahli yang 

berkaitan dengan isu yang sedang diteliti.Sementara kerangka 

pemikiran berisi tentang narasi kegiatan penelitian yang dilakukan. 

Selain itu, dimuat juga model penelitian yang berisikan variabel-

variabel yang akan diuji dalam penelitian ini. 

Bab III: Metode Penelitian 

Metode penelitian berisi tentang metode yang digunakan dalam 

penelitian ini. Metode penelitian akan mempengaruhi penentuan ilmiah 
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atau tidaknya suatu penelitian. Metode penelitian antara lain meliputi 

tempat atau lokasi dilakukannya penelitian, waktu dilakukannya 

penelitian, jumlah sampel yang dibutuhkan, serta alat analisa data yang 

digunakan.  

Bab IV: Hasil Penelitian 

Hasil penelitian terbagi menjadi dua bagian, antara lain gambaran 

umum unit observasi dan analisa hasil penelitian. Gambaran umum 

unit observasi berisi tentang uraian mengenai variable penelitian, 

daerah atau lokasi penelitian, dan sebagainya.Sementara analisa hasil 

penelitian merupakan pembahasan atas hasil penelitian untuk 

menemukan makna dari data yang didapat. 

Bab V: Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan berisi tentang tanggapan atas hasil analisa data yang 

didapat dari penelitian ini. Berdasarkan kesimpulan yang diambil, 

kemudian dirumuskan beberapa saran yang dapat digunakan untuk 

perbaikan di masa yang akan datang. 
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